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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi
Islamic Social Reporting Index Perbankan Syariah di Indonesia. Keberadaan ISR
bukan hanya memberikan manfaat dalam penentuan keputusan untuk pihak yang
beragama Islam, tetapi juga berperan dalam menolong entitas Islam menyelesaikan
apa yang menjadi kewajibannya kepada Allah SWT serta para masyarakat
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif melalui data sekunder yang
bersumber dari Bank Indonesia, Badan Pusat Statistik dan Otoritas Jasa Keuangan.
Teknik analisis pada studi memakai analisis regresi data panel dengan model
terpilih Random Effet Model. Hasil penelitian menjelaskan rasio profitabilitas dan
rasio likuiditas tidak berpengaruh signifikan terhadap Islamic Social Reporting.
Sedangkan rasio solvabilitas, ukuran perusahaan dan dewan pengawas Syariah

berpengaruh positif signifikan terhadap Islamic Social Reporting.

Kata Kunci: ISR, ROA, FDR, CAR, SIZE, DPS, REM
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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Kemajuan cepat dalam bidang keuangan syariah tidak dapat dilepaskan
dari kontribusi signifikan institusi keuangan syariah, terutama perbankan
syariah. Di Indonesia, keberadaan Perbankan syariah mulai mencuat ketika
tahun 1991 melalui didirikannya Bank Muamalat Indonesia. Bank tersebut
secara resmi memulai kegiatan operasionalnya pada bulan Mei 1992 (Fitria,
2015). Pada masa tersebut Bank Syariah tidak mempunyai payung hukum yang
kuat disebabkan tidak adanya peraturan perundang-undangan yang secara
khusus dalam regulasi perbankan Syariah yang dibuktikan UU No 7 Tahun
1992 tentang perbankan. Sesudah terjadi perubahan pada UU No 7 Tahun 1992
terkait perbankan melalui UU No 10 Tahun 1998, terdapat pernyataan yang
penting terkait berdirinya bank melalui prinsip syariah serta memberikan
kemungkinan bagi bank konvensional dalam menciptakan unit usaha yang
Syariah (Anshori, 2018).

Sejak waktu tersebut, Indonesia telah mengadopsi sistem perbankan
ganda, yang melibatkan sistem perbankan konvensional serta sistem perbankan
secara syariah. Secara bertahap, keberadaan perbankan syariah semakin
menguat sejalan dengan pemberlakuan UU No 21 Tahun 2008 terkait
perbankan Syariah (Soemitra, 2017). Dengan semakin memperkuat posisinya
di Indonesia, diharapkan perbankan syariah sebagai pendorong penting dari

perkembangan sektor keuangan syariah di negara ini. Pendirian Bank



Muamalat Indonesia menjadi tonggak awal diikuti oleh Bank Syariah yang
mulai banyak berdiri. Perkembangan total Perbankan Syariah di Indonesia
dalam 10 tahun terakhir yakni sebagai berikut.

Tabel 1.1 Jumlah Institusi Perbankan Syariah Tahun 2013-2022

Tahun | BUS Kantor UusS Kantor BPRS Kantor
BUS UusS BPRS
2013 11 1920 24 554 160 398
2014 12 2163 22 320 163 439
2015 12 1990 22 311 163 446
2016 13 1869 21 332 166 453
2017 13 1825 21 344 167 441
2018 14 1875 20 354 167 495
2019 14 1919 20 381 164 617
2020 14 2034 20 392 163 627
2021 12 2035 21 444 164 659
2022 13 2007 20 438 167 668

Sumber: Statistik Perbankan Syariah (2022)

Melalui tabel 1.1 tentang jumlah institusi Perbankan Syariah dalam 10
tahun terakhir menunjukkan jumlah Bank Umum Syariah (BUS) menunjukkan
fluktuasi namun terjadi peningkatan secara umum dari 11 BUS tahun 2013
menjadi 13 BUS tahun 2022. Unit Usaha Syariah (UUS) menunjukkan
penurunan dari 24 UUS tahun 2013 menjadi 20 UUS tahun 2022 yang
disebabkan oleh berbagai UUS dengan mengalami transformasi menjadi BUS.
Sedangkan, pada BPRS menunjukkan kenaikan dari 160 BPRS tahun 2013
menjadi 167 BPRS pada tahun 2022. Berdasarkan data tersebut sehingga dapat
diketahui perkembangan Bank Syariah, unit usaha Syariah dan BPRS

menunjukkan pertumbuhan secara cepat disebabkan kesadaran masyarakat



Muslim dalam menjalankan sesuai dengan syariat serta untuk menjauhi riba
yang dilarang oleh agama Islam (Hanifah, 2021).

Hal yang membedakan dari bank konvensional serta bank syariah
melibatkan aspek struktural, prinsip operasional, dan cara mereka memberikan
layanan keuangan. Bank Syariah beroperasi berdasarkan sistem keuangan
konvensional yang tidak membatasi praktek keuangan dengan prinsip Syariah
dengan memberikan berbagai produk keuangan, termasuk tabungan, pinjaman
dengan bunga, dan instrumen keuangan konvensional lainnya. Sementara itu
Bank Syariah beroperasi dengan melarang riba (bunga) dan mengikuti prinsip
keadilan melalui produk yang selaras pada aspek syariah, seperti mudharabah
(pembagian hasil), musyarakah (usaha bersama), dan murabahah.

Pada tanggung jawab Perbankan secara umum atau dikenal 3P (People,
Planet, Profit) juga memiliki implikasi berbeda pada kedua jenis bank baik itu
konvensional dan Syariah diantaranya (Prasetiyo, 2014). Pertama, People
(Masyarakat) bagi Bank Konvensional memiliki tanggung jawab sosial
terhadap masyarakat melalui program-program CSR, donasi, dan kegiatan
amal. Sementara Bank Syariah juga memiliki tanggung jawab sosial, dengan
harus memastikan kegiatan selaras pada moral maupun etika yang dianut oleh
prinsip Syariah (Fauziah, 2013). Kedua, Planet (Lingkungan) pada Bank
Konvensional bertanggung jawab lingkungan terkait dengan kebijakan hijau,
pengelolaan limbah, dan investasi yang berkelanjutan. Sementara Bank
Syariah juga harus mempertimbangkan prinsip-prinsip syariah yang melarang

investasi dalam sektor-sektor tertentu, seperti minuman keras atau perjudian



(Eriana, 2013). Ketiga, Profit (Keuntungan) pada Bank Konvensional berfokus
pada maksimisasi keuntungan bagi pemegang saham dan pemilik. Sementara
itu Bank Syariah juga harus memastikan keuntungan yang diperoleh sejalan
pada aspek syariah serta mempunyai dampak secara positif pada masyarakat
(Antonio, 2003).

Perkembangan Bank syariah, memberikan sebuah tanggung jawab
kepada masyarakat. Selama dasawarsa terakhir kesadaran masyarakat
mengenai fungsi perbankan dalam masyarakat telah terjadi kenaikan secara
signifikan (Noista et al., 2020). Fenomena ini tercermin dari partisipasi banyak
Bank yang bukan hanya membuat kontribusi pada pertumbuhan ekonomi
namun turut aktif dalam aktivitas sosial yang memiliki dampak pada
lingkungan hidup. Selain itu Bank maupun perusahaan juga turut
mengungkapkan aktivitas sosial itu sebagai wujud dari pertanggungjawaban
sosial perusahaan atau disebut sebagai Corporate Social Responsibility (1Imi
dan Fatimah, 2020).

Konsep Corporate Social Responsibility (CSR) saat sekarang bukan
hanya mengakar pada ranah perekonomian konvensional, tetap juga telah
meluas ke dalam konteks ekonomi Islam. Adapun industri yang menerapkan
aspek dasar perekonomian Islam salah satunya adalah perbankan Syariah
(Hasan, 2014). Dalam konteks ini, bagian khusus dalam mengungkapkan
pertanggungjawaban sosial dengan selaras pada prinsip syariah disebut sebagai
Islamic Social Reporting (ISR). Keberadaan ISR bukan hanya memberikan

manfaat dalam penentuan keputusan untuk pihak yang beragama Islam, tetapi



juga berperan dalam menolong entitas Islam menyelesaikan apa yang menjadi
kewajibannya kepada Allah SWT serta para masyarakat (Baidok dan
Septiarini, 2017).

Pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSR) kepada entitas
atau industri keuangan, khususnya terkait dengan Indeks Global Reporting
Initiative (GRI) yang merupakan suatu standar konvensional untuk
pertanggungjawaban sosial pada penggunaannya menjadi suatu dilema untuk
perusahaan atau industri keuangan berbasis syariah yang berpikir untuk
mengadopsi indeks tersebut (Juliana et al., 2020). Dikarenakan GRI saat ini
sudah memiliki preferensi lain para parameter kinerja sosial yang bersifat
Syariah dengan dinamakan Islamic Social Reporting Indeks (ISR). Pada
dasarnya indeks ISR adalah indeks yang lebih luas dibandingkan social
reporting konvensional yang terkait pada harapan masyarakat bukan hanya
terkait fungsi perusahaan pada aspek ekonomi namun juga pada aspek spiritual.
Adapun indeks tersebut menitikberatkan terhadap keadilan masyarakat pada
pengungkapan tentang tenaga kerja, lingkungan maupun hak yang dimiliki
masyarakat minoritas (Hadinata, 2019).

Corporate Social Responsibility (CSR) dan Islamic Social Responsibility
(ISR) adalah dua konsep yang berhubungan dengan tanggung jawab sosial
perusahaan, tetapi keduanya memiliki ciri khas dan aplikasi yang berbeda
(Astuti, 2019). Nilai-nilai yang membentuk CSR dapat berasal dari berbagai
sumber, termasuk hukum, norma sosial, dan etika bisnis yang umum.

Sedangkan ISR bersumber dari prinsip-prinsip ajaran Islam dan hukum



syariah. Selain itu, CSR tidak terkait secara khusus dengan agama tertentu dan
dapat diterapkan oleh perusahaan di berbagai wilayah dan kepercayaan.
Sementara ISR terkait secara langsung dengan ajaran Islam dan diterapkan oleh
perusahaan yang mengikuti prinsip-prinsip Syariah (Junaidi, 2015).

Penerapan Islamic Social Responsibility (ISR) bagi Bank Syariah
memiliki berbagai manfaat, baik bagi bank itu sendiri maupun bagi masyarakat
yang dilayani. Penerapan ISR membantu membangun citra positif bagi Bank
Syariah pada harapan masyarakat serta stakeholder. Bank bisa memperoleh
kepercayaan pelanggan yang lebih besar dan menarik investor dengan
mempunyai kepedulian kepada konsekuensi sosial dan prinsip-prinsip Syariah
(Rachmania dan Alviana, 2020). Dengan berfokus pada aspek keberlanjutan
dan keadilan, Bank Syariah dapat menciptakan keuntungan jangka panjang dan
membangun hubungan yang kuat dengan masyarakat. Penerapan ISR
menciptakan nilai tambah bagi bank dalam jangka panjang, melalui
keberlanjutan bisnis yang lebih stabil dan keberlanjutan ekonomi dan sosial di
komunitas yang dilayani (Abadi et al., 2020).

Terdapat berbagai teori yang menjelaskan konsep dari Teori Islamic
Social Responsibility (ISR). Teori Enterprise mengemukakan sejumlah ide
tentang pelaporan pertanggungjawaban dengan wujud akuntabilitas manusia
kepada Tuhan. Tujuan utamanya adalah untuk meraih ridha (legitimasi) dari
Tuhan (Pramiana dan Anisah, 2018). Menurut Deegan (2004) pada teori
stakeholder menyoroti pentingnya akuntabilitas perusahaan yang melampaui

aspek kinerja keuangan. Konsep tersebut mengindikasikan perusahaan wajib



dengan sukarela melaporkan informasi terkait aktivitas kinerja mereka dalam
dimensi lingkungan, sosial, serta intelektual. Teori legitimasi menjelaskan
organisasi memiliki dukungan lebih besar dari masyarakat dan pemangku
kepentingan dari adanya ISR, sehingga mereka lebih mungkin untuk bertahan
dan berhasil dalam jangka panjang (Dewi & Pitriasari, 2019). Teori keagenan
menjelaskan perusahaan dapat mengintegrasikan nilai-nilai berkelanjutan
dalam model bisnisnya dengan memperhitungkan aspek-aspek ISR untuk
pengambilan keputusan strategis dalam memenuhi harapan pemegang saham
serta para pemangku kepentingan yang lain (Santoso & Raharjo, 2022).

Islamic Social Responsibility (ISR) memiliki hubungan erat dengan
berbagai rasio keuangan yang mencerminkan Kkinerja dan keberlanjutan
keuangan sebuah bank Syariah. Pertama rasio profitabilitas, dengan
menghitung efektivitas pengelolaan perusahaan secara komprehensif dengan
menilai ukuran laba/rugi perusahaan dalam kegiatan usahanya maupun
kegiatan investasinya. Dengan naiknya rasio profitabilitasnya artinya
keberhasilan perusahaan juga ikut naik terutama dalam mengungkapkan
informasi sosialnya (Anggraini, 2011). Studi dari Eksandy dan Hakim (2018),
Enggaryanti dan Ardini serta menunjukkan profitabilitas dapat berpengaruh
positif terhadap ISR. Sementara studi dari Rahayu dan Budi (2018)
menunjukkan profitabilitas tidak memiliki dampak kepada ISR.

Rasio keuangan lainnya dengan menggambarkan kemampuan
perusahaan dalam melunasi kewajibannya disebut rasio likuiditas. Semakin

tinggi kemampuan perusahaan tersebut sehingga turut menaikkan



pengungkapan sosial yang dilakukannya. Studi Hasanah et al. (2018)
menggambarkan likuiditas berpengaruh positif signifikan kepada ISR.
Berbanding terbalik pada studi Lestari (2016), Mais serta Alawiyah (2020)
menunjukkan rasio likuiditas tidak berpengaruh terhadap ISR.

Rasio keuangan dengan disebut dengan rasio solvabilitas dengan
semakin tingginya rasio tersebut maka perusahaan harus mampu mengatur
keuangannya dengan mengurangi biaya, termasuk pengungkapan sosialnya
(Rama, 2012). Sementara studi Lianti et al. (2022) menjelaskan solvabilitas
dapat berdampak negatif signifikan kepada ISR. berbanding terbalik pada studi
Eksandy dan Hakim (2018) serta Lestari (2016) memaparkan tidak adanya
dampak dari rasio solvabilitas terhadap ISR.

Faktor lainnya yang memberikan pengaruh terhadap ISR adalah ukuran
perusahaan dengan menggambarkan seberapa besar tingkat perusahaan yang
ada. Studi dari Enggaryanti & Ardini (2018) memaparkan ukuran perusahaan
berdampak positif serta signifikan kepada pengungkapan ISR. Berbanding
terbalik oleh studi dari Rahayu serta Budi (2018) yang menunjukkan ukuran
perusahaan tidak mempunyai dampak kepada pengungkapan ISR di Bank
Syariah.

Aspek lainnya yang diperkirakan memiliki dampak kepada ISR yakni
Dewan Pengawas Syariah (DPS) yang mempunyai fungsi holistic terutama
dalam peningkatan kepatuhan syariah, kinerja keuangan dan sosial. Studi dari

Enggaryanti & Ardini (2018) menunjukkan dewan pengawas Syariah tidak



memiliki pengaruh kepada pelaporan ISR. Berbanding terbalik oleh studi dari
Mukhibad (2018) menggambarkan DPS berdampak positif kepada ISR.

Penelitian mengenai berbagai aspek yang berpengaruh kepada Islamic
Social Reporting (ISR) Index Perbankan Syariah di Indonesia adalah area yang
penting dan dapat memberikan wawasan yang berharga tentang praktek
pelaporan sosial di sektor keuangan syariah. Research gap pada penelitian ini
terletak pada penelitian sebelumnya yang hanya menganalisis faktor-faktor
internal seperti ukuran bank, profitabilitas, atau struktur kepemilikan terhadap
ISR Index. Sementara studi ini dilakukan dalam mengetahui faktor yang
mempengaruhi ISR dengan rasio keuangan yang menggambarkan kinerja Bank
Syariah, ukuran perusahaan dan Dewan Pengawas Syariah (DPS). Selain itu,
data studi memakai data terbaru berdasarkan data yang tersedia dengan
populasi pada Bank Syariah. Studi ini dapat menciptakan manfaat yang
signifikan untuk pengetahuan terkait aspek yang memberikan dampak kepada
ISR perbankan syariah di Indonesia sehingga penulis merasa perlu meneliti
yang berjudul “FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI ISLAMIC
SOCIAL REPORTING INDEX PERBANKAN SYARIAH DI INDONESIA”.

B. Rumusan Masalah

Sesuai dengan yang telah disampaikan dalam latar belakang

permasalahan tersebut bisa dijabarkan rumusan permasalahan sebagai berikut

ini:

1. Apakah rasio profitabilitas berpengaruh kepada pengungkapan ISR?

2. Apakah rasio likuiditas berpengaruh kepada pengungkapan ISR?



3.

4.

5.

10

Apakah rasio solvabilitas berpengaruh kepada pengungkapan ISR?
Apakah ukuran perusahaan berpengaruh kepada pengungkapan ISR?

Apakah dewan pengawas syariah kepada terhadap pengungkapan ISR?

C. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan rumusan permasalahan yang sudah disampaikan di atas

tujuan dan manfaat pada studi ini yakni:

1.

2.

3.

Untuk mengetahui rasio profitabilitas kepada terhadap pengungkapan ISR
Untuk mengetahui rasio likuiditas berpengaruh kepada pengungkapan ISR
Untuk mengetahui rasio solvabilitas berpengaruh kepada pengungkapan
ISR

Untuk mengetahui ukuran perusahaan berpengaruh kepada pengungkapan
ISR

Untuk mengetahui dewan pengawas syariah berpengaruh kepada

pengungkapan ISR

D. Manfaat Penelitian

Dari studi tersebut diekspektasikan bisa membawa kemanfaatan

diantaranya yaitu:

1.

Manfaat Teoritis

Hasil studi diekspektasikan bisa mengungkapkan informasi dan tambahan
pengetahuan atau wawasan terkait pengungkapan tanggung jawab sosial
Islam serta aspek apa saja yang berpengaruh kepada pengungkapan sosial

perbankan syariah yang ada di Indonesia. Selain itu teori Sharia Enterprise
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dapat memberikan kerangka kerja untuk menilai kinerja keuangan
perusahaan berdasarkan prinsip-prinsip syariah. Hal ini mencakup aspek-
aspek seperti kepatuhan terhadap larangan bunga (riba), keadilan dan
keberlanjutan ekonomi.

2. Bagi Praktis
Hasil dari penelitian ini diharapkan mampu menyampaikan informasi untuk
pembaca terutama investor maupun calon investor dalam menganalisis
laporan keuangan bank syariah sebagai dasar pertimbangan untuk
melakukan keputusan investasi.

3. Manfaat Kebijakan
Hasil dari studi diekspektasikan mampu memberikan sumber informasi
sekaligus bahan evaluasi bagi pemerintah maupun lembaga-lembaga
keuangan lainnya dalam membuat aturan pelaporan pertanggungjawaban

sosial Bank syariah di Indonesia.

E. Sistematika Penulisan

Studi disusun secara menyeluruh dengan terbagi menjadi 5 (lima) bab atau
bagian yakni:
BAB | : PENDAHULUAN

Bagian pertama dapat dipaparkan tentang latar belakang penulis
mengambil judul penelitian. Latar belakang tersebut yang mendorong penulis
untuk menjabarkan rumusan masalah dan hal-hal yang perlu diidentifikasi
melalui penelitian tersebut dijelaskan juga tentang manfaat yang diperoleh

ketika penelitian selesai dilakukan.
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BAB Il LANDASAN TEORI DAN HIPOTESIS

Bagian atau bab kedua ini akan dijelaskan terkait bermacam teori
mendasari penelitian seperti teori enterprises serta teori stakeholder dan teori
legitimasi. Bagian ini juga akan dijelaskan secara singkat pengertian-pengertian
faktor-faktor yang mempengaruhi ISR dijelaskan juga hipotesis dengan dipakai
pada studi serta pengembangannya.
BAB 11l METODOLOGI PENELITIAN

Bagian ini akan dijelaskan variabel atau indikator dari penelitian. Objek
yang menjadi bahan penelitian sumber, jenis penelitian, serta teknik dan alat
yang digunakan dalam menganalisis di penelitian tersebut juga akan dijelaskan
mengenai kerangka pemikiran penulis dalam melakukan penelitian.
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab ini menjelaskan hasil dari penelitian serta pembahasan dari hasil
penelitian serta hasil dari pengolahan data yang sudah dilakukan analisis. Hasil
dari analisis akan dibahas dengan teori-teori yang digunakan, serta menjelaskan
hubungan antar variabel. Hasil dari analisis tersebut akan dijelaskan satu per
satu.
BAB V PENUTUP

Bab V akan menjelaskan terkait kesimpulan serta hasil analisis studi
kemudian saran untuk penelitian selanjutnya dengan memaparkan hubungan
sebab akibat dari ISR serta kinerja keuangan perbankan syariah di Indonesia.
Bagian ini juga akan disampaikan adanya keterbatasan pada studi yang dapat

menjadi saran bagi studi kedepanny.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil estimasi studi dan interpretasi dari pembahasan maka

penelitian ini bisa disimpulkan diantaranya:

1. Rasio profitabilitas menunjukkan tidak berpengaruh terhadap Islamic Social
Reporting (ISR) (Hz ditolak). Bank Umum Syariah menggambarkan nilai-
nilai Islami dan tanggung jawab sosial tidak seharusnya dipengaruhi oleh
tingkat laba atau rugi perusahaan. Hal tersebut karena ISR merupakan salah
satu bentuk dari akuntabilitas perusahaan terhadap Allah SWT serta
masyarakat maupun memenuhi kebutuhan stakeholders lain khususnya
stakeholders muslim

2. Rasio likuiditas menunjukkan tidak berpengaruh terhadap Islamic Social
Reporting (ISR) (H2 ditolak). Tingkat pengungkapan ISR tidak berkolerasi
secara langsung dan memberikan dampak dengan mengungkapkan tanggung
jawab sosialnya. Ada atau tidaknya pengungkapan tanggung jawab sosial,
perusahaan perusahaan tetap berkewajiban untuk melunasi hutang jangka
pendeknya.

3. Rasio solvabilitas menunjukkan pengaruh positif terhadap Islamic Social
Reporting (ISR) (Hs diterima). Bank Syariah dengan CAR yang tinggi
memiliki modal yang cukup untuk melindungi diri dari risiko kerugian yang
mungkin timbul. Ini dapat memberikan stabilitas dan keberlanjutan finansial,

yang pada gilirannya dapat memberikan keleluasaan bagi bank untuk

90
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melibatkan diri dalam inisiatif tanggung jawab sosial termasuk
pengungkapan ISR.

4. Ukuran perusahaan menunjukkan pengaruh positif terhadap Islamic Social
Reporting (ISR) (Ha diterima). Perusahaan yang lebih besar memiliki lebih
banyak sumber daya finansial dan manusia yang dapat dialokasikan untuk
inisiatif tanggung jawab sosial, termasuk pelaksanaan dan pengungkapan ISR

5. Dewan Pengawas Syariah tidak berpengaruh terhadap Islamic Social
Reporting (ISR) (Hs diterima). DPS dapat memberikan panduan dan nasihat
mengenai aspek-aspek tertentu yang harus diungkapkan dalam laporan,
seperti inisiatif sosial yang sesuai dengan ajaran Islam dan penggunaan dana

sesuai dengan prinsip-prinsip Syariah

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan pada penelitian ini terdapat beberapa saran
kepada peneliti selanjutnya serta pembuat Bank Syariah terkait dengan Islamic

Social Reporting diantaranya:

1. Untuk peneliti selanjutnya, diharapkan menambah beberapa variabel lain
yang diekspektasikan dapat memberikan pengaruh terhadap Islamic Social
Reporting seperti nilai perusahaan, ukuran dewan komisaris, islamicity
performance index, Intellectual capital, kesehatan finansial, dewan
komisaris independen dan lain-lain. Selain itu jumlah sampel hanya 7 Bank
Umum Syariah besar harapan kedepannya bisa bertambah sehingga hasil

yang diperoleh lebih komprehensif.
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2. Untuk Perbankan Syariah, diekspektasikan sebelum memulai praktek ISR,
pastikan bahwa manajemen dan staf bank memiliki pemahaman yang kuat
tentang prinsip-prinsip syariah dalam bisnis dan tanggung jawab sosial. Ini
akan membantu memastikan bahwa semua inisiatif dan pengungkapan yang
dilakukan sesuai dengan nilai-nilai Islam. Jadikan tanggung jawab sosial
dan praktek ISR sebagai bagian integral dari identitas dan budaya bank
Syariah. Hal ini akan membantu memastikan bahwa komitmen terhadap
nilai-nilai Islam dan tanggung jawab sosial melekat dalam seluruh aspek

operasional dan pengambilan keputusan Bank Syariah.
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